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Abstract 

The low entrepreneurial interest among college graduates remains a notable challenge. 

One factor influencing student resilience in entrepreneurship is grit—defined as 

perseverance and consistency in achieving long-term goals. This study aims to examine 

whether optimism mediates the effect of entrepreneurship education on grit. A quantitative 

approach with a mediation analysis design was employed, involving 68 students 

participating in the Student Entrepreneurship Development Program (P2MW) at 

Muhammadiyah and Aisyiyah Colleges (PTMA) in the Former Kedu Residency Area from 

2022 to 2024. Results revealed that entrepreneurship education had a direct and significant 

effect on student grit (p = 0.012). Optimism partially mediated this relationship (p = 0.040), 

indicating that while optimism enhances the influence of entrepreneurship education on 

grit, it is not the sole determinant. This study contributes to higher education policy by 

underscoring the need for entrepreneurship education models that foster optimism as a 

strategic component in student entrepreneurship development. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang kompetitif, kewirausahaan menjadi salah satu faktor penting 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja (Khamimah, 

2021). Di Indonesia, ketidakseimbangan antara peningkatan jumlah lulusan perguruan 

tinggi dengan ketersediaan lapangan kerja menyebabkan banyak lulusan menghadapi 

tantangan dalam mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahliannya (Rizki 

& Pasaribu 2021). Mayoritas lulusan lebih memilih bekerja di perusahaan dibanding 
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menjadi wirausahawan karena merasa tidak memiliki bekal ilmu dan keterampilan yang 

memadai untuk merintis usaha (Apriyanti, 2022). Kondisi ini mendorong pemerintah dan 

institusi pendidikan untuk mengembangkan program kewirausahaan guna membekali 

mahasiswa dengan keterampilan praktis dan mentalitas tangguh dalam menghadapi dunia 

usaha. 

Salah satu upaya konkret pemerintah adalah pelaksanaan Program Pembinaan 

Mahasiswa Wirausaha (P2MW), yang bertujuan menciptakan lulusan yang siap menjadi 

wirausahawan. Program ini memberikan pengalaman langsung dalam berwirausaha, 

memperkuat keterampilan manajerial dan inovatif mahasiswa (Chai, 2024), serta 

melibatkan kolaborasi antara pemerintah dan perguruan tinggi dalam menyediakan 

bantuan modal dan pendampingan intensif. Harapannya, program ini mampu mencetak 

lebih banyak wirausahawan muda sehingga mahasiswa tidak hanya bergantung pada 

pencarian kerja, tetapi juga mampu menciptakan lapangan pekerjaan. 

Survei yang dilakukan di salah satu perguruan tinggi swasta di Jawa Tengah 

menunjukkan bahwa hanya 38,9% mahasiswa penerima dana hibah yang melanjutkan 

usaha mereka, mencerminkan lemahnya konsistensi dan komitmen berwirausaha di 

kalangan mahasiswa. Hal ini menandakan bahwa dukungan berupa fasilitas dan 

pendampingan dari kampus belum sepenuhnya efektif dalam membangun semangat 

kewirausahaan jangka panjang. Sari dkk., (2022) menekankan bahwa keberhasilan 

wirausaha tidak hanya ditentukan oleh minat internal, tetapi juga oleh kualitas layanan 

pendidikan. 

Kegagalan mahasiswa dalam mempertahankan usaha menunjukkan kurangnya 

ketangguhan dan konsistensi. Ketangguhan ini, menurut Suryana & Junaedi, (2022) serta 

Apriyanti, (2022), merupakan aspek penting untuk bertahan menghadapi kegagalan dan 

tantangan bisnis. Oleh karena itu, dibutuhkan dorongan internal berupa kegigihan dan 

ketabahan jangka panjang yang dikenal sebagai grit. Duckworth, (2018) mendefinisikan 

grit sebagai ketekunan dan konsistensi minat dalam meraih tujuan jangka panjang. Individu 

dengan grit tinggi cenderung lebih tahan menghadapi kegagalan dan menjadikannya 

sebagai motivasi (Putra & Sari, 2023). Smith & Carter, (2022) juga menunjukkan bahwa 

grit berhubungan signifikan dengan pencapaian akademik dan profesional, serta 

meningkatkan resiliensi individu. 

Salah satu faktor yang diyakini memengaruhi grit adalah pendidikan 

kewirausahaan, yang membentuk pola pikir dan keterampilan adaptif mahasiswa untuk 

menghadapi tantangan. Grit menjadi elemen krusial dalam keberhasilan wirausaha, 

mengingat dinamika dan ketidakpastian dalam dunia bisnis (Dobson & Dobson, 2022). 

Melalui program seperti P2MW, mahasiswa dapat membangun karakter tangguh yang 

dibutuhkan untuk wirausaha. Penelitian Millati dkk., (2024) mengonfirmasi adanya 

hubungan positif antara pendidikan dan grit, sedangkan Fitri dkk., (2022) menunjukkan 

bahwa pelatihan intensif dapat meningkatkan motivasi dan grit individu. Namun, temuan 

berbeda dari Astrella dkk., (2023) menyebutkan bahwa pendidikan bukanlah satu-satunya 

penentu grit; faktor seperti usia, kontrol diri, dan pola pikir memiliki pengaruh yang lebih 

besar. 

Hal ini menandakan adanya kesenjangan (research gap) dalam literatur yang 

belum mengkaji secara mendalam faktor-faktor psikologis sebagai mediator dalam 

hubungan pendidikan kewirausahaan dan grit. Salah satu faktor psikologis yang diduga 

kuat adalah optimisme. Postigo dkk., (2021) menegaskan bahwa optimisme membantu 

meningkatkan daya tahan mental dan grit, memungkinkan wirausahawan bertahan di 

tengah tantangan bisnis. Optimisme, sebagai keyakinan positif terhadap masa depan dan 
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kemampuan diri, juga memainkan peran penting dalam meningkatkan komitmen dan 

konsistensi mahasiswa dalam menjalankan usahanya (Polii & Dirgantara, 2020). 

Mahasiswa dengan optimisme tinggi lebih mampu mengendalikan emosi, menjaga 

harapan positif, dan menghadapi tantangan dengan solusi konstruktif (Gow & Rodhiah, 

2019). 

Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya fokus pada hubungan 

langsung antara pendidikan kewirausahaan dan grit, tanpa menjelaskan mekanisme 

psikologis yang melandasi hubungan tersebut. Studi seperti Millati dkk., (2024) hanya 

membuktikan kontribusi pendidikan terhadap grit secara umum, sedangkan Kurniawati & 

Astrella, (2023) menyoroti dominasi faktor-faktor seperti usia dan kontrol diri. Penelitian 

Postigo dkk., (2021) menunjukkan keterkaitan optimisme dan grit, namun belum 

menempatkan optimisme sebagai variabel mediasi.Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

hadir untuk mengisi celah dalam literatur dengan mengeksplorasi peran optimisme sebagai 

mediator dalam pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap grit. Dengan demikian, 

studi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

faktor-faktor pembentuk ketahanan mahasiswa dalam dunia wirausaha. 

 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analisis mediasi. 

Dimana tujuan dari penelitian ini ingin menguji dan membuktikan pengaruh pendiikan 

kewirausahaan terhadap grit dengan optimisme sebagai mediator pada mahasiswa 

Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW). 

 

Partisipan 

Subjek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif PTMA di Wilayah  Eks-Karesidenan 

Kedu yang mengikuti P2MW pada tahun 2022-2024. Sampel penelitian ini berjumlah 67 

responden. Pengambilan sampel dilakukan oleh peneliti menggunakan calculator 

danielsoper. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala pendidikan kewirausahaan, skala 

optimisme, dan skala grit. Skala Pendidikan Kewirausahaan diambil dari Skala Rakicavic 

yang diadaptasi Iftayani (2024) terdiri dari 4 aitem dengan skor validitas 0.58-0.70 dan skor 

reliabilitas 0,871 dan 0,86. Skala optimisme dari Skala Sceier, Carver, dan Bridge terdiri 

dari 7 item dengan skor validitas 0.31-0.84 dan skor reliabilitas 0.659 dan 0.596. Yang ke 

tiga Skala Grit dari skala Duckworth dan Quinn yang diadaptasi ke dalam Bahasa 

Indonesia oleh Iftayani (2024) terdiri dari 7 item dengan skor validitas 0.50-0.69. Alternatif 

jawaban yang digunakan menggunakan skala likert dengan poin1 “Sangat Tidak Setuju” 

dan poin 5 “Sangat Setuju”. Uji validitas instrumen dihitung menggunakan Confirmatory 

Factor Analysis (CFA), nilai validitas dan reliabilitas dihitung masing-masing konstruk yaitu 

dengan melihat nilai Loading Factor masing-masing indikator : 
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Tabel 1. Blueprint  

Variabel Dimensi No Pernyataan Jumlah  

Favorable Unfavorable 

Pendidikan 
Kewirausahaan 

Persepsi Pendidikan 
kewirausahaan menumbuhkan 
sikap, ketrampilan kompetensi 
kewirausahaan  

1, 2, 3, 4 - 4 

Optimisme  Optimisme (selalu 
mengharapkan hal-hal yang baik 
di masa depan) 

1, 2, 3, 4, 
5, 7 

6 7 

Grit  Concistency of Interest   1, 2, 3, 4 7 

Perference of Effort 5, 6, 7  

 

Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian menggunakan uji deskriptif untuk melihat mean untuk melihat 

perbandingan tingkat grit mahasiswa. Data penelitian ini menggunakan uji asumsi yaitu uji 

normalitas. Selanjutnya, uji hipotesis dianalisis menggunakan uji Structural Equation Model 

(SEM) untuk mengetahui bagaimana optimisme memediasi pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap grit. Pengujian data pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

program komputer JASP.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan survei melalui kuesioner yang telah dibagikan, jumlah responden yang 

didapatkan adalah 68 orang. Adapun karakteristik responden adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden & Statistik Deskriptif 

Karakteristik responden  Frekuensi Persen (%) Mean (Grit)  

Jenis Kelamin    

Laki-laki 24 35.3 24.42  

Perempuan 44 64.7 24.86  

Asal Perguruan Tinggi   

Universitas Muhammadiyah Magelang 17 25   

Universitas Muhammadiyah Purworejo 51 75   

Tahun mengikuti program   

2022 21 30.9 23.00  

2023 30 44.1 19.00  

2024 17 25 21.00  

Sumber: Data Primer yang diolah 

 

Berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas, rata-rata grit pada laki-laki 

menujukkan 24.42 dan pada Perempuan 24.86. Grit yang dimiliki oleh perempuan lebih 

tinggi dibandingkan grit yang dimiliki laki-laki, namun perbedaan rata-rata tersebut tidak 

signifikan. Artinya, gender bukan faktor utama dalam tingkat grit mahasiswa. Grit yang 

tinggi dimiliki oleh Perempuan karena memiliki kemampuan multitasking yang lebih baik 

dibandingkan laki-laki (Tualeka & Bashori, 2023). Pada penelitian lain mengungkapkan 

bahwa laki-laki memiliki tingkat grit yang lebih tinggi dibandingkan perempuan, hal ini 

dikarenakan laki-laki lebih mudah dan cepat dalam mengambil keputusan (Septania & 

Khairani, 2020). Adanya perbedaan hasil yang dimiliki pada beberapa penelitian mengenai 

tingkat grit anatara laki-laki dan perempuan, menunjukkan hasil tersebut belum konsisten. 

Artinya, terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi grit. Faktor lain yang 
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mempengaruhi dapat berupa faktor internal, eksternal, dan juga demografi seperti usia dan 

pendidikan (Tualeka & Bashori, 2023).  

 

Tabel 3. Uji Normalitas  

Variabel Statistic p 

Pendidikan Kewirausahaan 0.149 0.098 

Optimisme 0.152 0.088 

Grit  0.100 0.506 

 

Model yang digunakan untuk mendeteksi uji normalitas dalam penelitian ini adalah 

uji Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan normal jika nilai p>0.05. Berdasarkan tabel 4 di 

atas secara berurutan menunjukkan data uji normalitas ke tiga variabel memiliki nilai p 

>0.05 maka, dari ke tiga variabel tersebut dapat diartikan data berdistribusi normal.  

 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

     95% Convidance 
Interval 

 Estimate Std. 
Error 

z-
value 

p Lower Upper 

Optimisme         Grit 0.276 0.123 2.249 0.025 0.035 0.516 

Pend. Kewirausahaan       Grit  0.144 0.057 2.509 0.012 0.031 0.256 

Pend. Kewirausahaan      
Optimisme  

0.245 0.048 5.087 <  .001 
 

0.151 0.339 

Pend. Kewirausahaan     
Optimisme       Grit 

0.068 0.033 2.057 0.040 0.003 0.132 

 

Pendidikan Kewirausahaan terhadap Grit. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap grit 

mahasiswa (p = 0.012). Temuan ini selaras dengan studi Fitri dkk., (2022), yang 

menegaskan bahwa pelatihan dan pendidikan mampu meningkatkan ketabahan, 

ketekunan, serta daya tahan individu dalam menghadapi berbagai tantangan. Dukungan 

ini juga diperkuat oleh Mawati & Primanita, (2024), yang menemukan bahwa pendidikan 

kewirausahaan berdampak langsung terhadap pembentukan karakter tangguh 

mahasiswa. Program kewirausahaan seperti P2MW tidak hanya memberikan 

pengetahuan teknis dan strategi bisnis, tetapi juga menanamkan pola pikir ulet dan 

ketekunan dalam mencapai tujuan jangka panjang. 

Iftayani (2022) menekankan bahwa pendidikan kewirausahaan meningkatkan 

efikasi diri, yang pada akhirnya memengaruhi minat berwirausaha. Artha & Wahyudi, 

(2021) pun menyatakan bahwa pendidikan ini berperan dalam membentuk grit, sehingga 

berkontribusi terhadap keberhasilan berwirausaha mahasiswa. Selain itu, menurut 

Subroto, (2022), keterampilan wirausaha mahasiswa dapat diasah melalui pengalaman 

langsung, seperti praktik usaha, yang juga berperan dalam mengembangkan keterampilan 

komunikasi, kepemimpinan, dan manajemen waktu. 

Pendidikan kewirausahaan juga memperkaya pemahaman tentang aspek 

manajerial penting seperti strategi bisnis, pemasaran, dan mitigasi risiko (Afriza & 

Srigustini, 2022). Dalam dimensi soft skills, Leo dkk., (2024) menunjukkan bahwa 

penyelenggaraan seminar bisnis oleh mahasiswa meningkatkan kemampuan kerja tim, 

komunikasi, dan kreativitas. Wardhani & Nastiti, (2023) menekankan bahwa pendidikan 

kewirausahaan membentuk keberanian dalam menghadapi ketidakpastian. Di sisi lain, 

Agustina dkk., (2024) menyoroti bahwa keterampilan manajerial yang diperoleh membantu 



GUIDENA: Jurnal Ilmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling 
ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) 

 

Page | 442 

 GUIDENA 

mahasiswa membentuk growth mindset, yang merupakan landasan penting dalam 

pembentukan grit. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan menjadi katalis tidak 

hanya untuk penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga dalam membentuk mentalitas 

tangguh dan ketekunan dalam berwirausaha. 

Optimisme sebagai Mediasi Pengaruh pendidikan Kewirausahaan terhadap Grit 

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa optimisme secara parsial memediasi hubungan 

antara pendidikan kewirausahaan dan grit (p = 0.040). Artinya, meskipun pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh langsung terhadap grit, pengaruh ini menjadi lebih kuat 

apabila mahasiswa memiliki tingkat optimisme yang tinggi. Peran mediasi ini tidak bersifat 

penuh, namun cukup penting dalam memperkuat jalur pengaruh tersebut. 

Secara teoretis, optimisme berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang 

meningkatkan ketahanan individu. Optimisme membantu individu memandang tantangan 

sebagai peluang yang dapat diatasi, bukan hambatan permanen. Dalam konteks 

pendidikan kewirausahaan, hal ini menjadi krusial, karena dunia usaha sarat dengan 

ketidakpastian dan risiko. Seperti dijelaskan dalam teori Psychological Capital oleh 

Luthans (Nguyen dkk., 2024), optimisme merupakan komponen utama dari modal 

psikologis yang dibutuhkan individu untuk bertahan dan berkembang dalam berbagai 

kondisi, termasuk dalam dunia bisnis. 

Mahasiswa yang memiliki sikap optimis cenderung lebih fokus pada tujuan jangka 

panjang dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi hambatan. Gow & Rodhiah, (2019) 

juga menekankan bahwa optimisme meningkatkan ketekunan dalam berwirausaha. 

Optimisme tidak hanya menjaga kestabilan emosi, tetapi juga membantu individu 

membangun harapan positif terhadap masa depan. Dalam hal ini, pendidikan 

kewirausahaan yang dilengkapi dengan penguatan aspek psikologis seperti optimisme, 

akan lebih efektif dalam membentuk grit. 

Temuan ini menegaskan bahwa pembentukan ketekunan mahasiswa dalam 

berwirausaha tidak dapat dilepaskan dari faktor psikologis. Oleh karena itu, 

pengembangan program kewirausahaan seperti P2MW sebaiknya tidak hanya berfokus 

pada aspek teknis, tetapi juga memberikan ruang bagi penguatan aspek afektif dan 

kognitif. Pendidikan kewirausahaan perlu menyertakan pendekatan yang mendukung 

pembentukan keyakinan positif diri, resiliensi, dan orientasi masa depan. Peningkatan 

optimisme menjadi penting agar mahasiswa tetap gigih dalam menjalankan usaha, bahkan 

setelah pendampingan dari perguruan tinggi berakhir. Dengan cara ini, grit mahasiswa 

dapat dipertahankan sebagai modal utama untuk keberlanjutan wirausaha secara mandiri. 

 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa optimisme berperan sebagai mediator parsial dalam 

hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan grit pada mahasiswa yang mengikuti 

program kewirausahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat 

optimisme yang lebih tinggi cenderung lebih gigih dalam menghadapi tantangan bisnis serta 

mampu memandang kegagalan sebagai peluang untuk belajar dan berkembang. Meskipun 

optimisme tidak sepenuhnya menjelaskan hubungan tersebut, faktor psikologis ini tetap 

memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat ketekunan mahasiswa dalam menjalani 

proses kewirausahaan. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi 

sebaiknya tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mencakup penguatan 

psikologis, seperti penanaman sikap optimis dan pengembangan mindset berkembang, agar 

mahasiswa dapat lebih tangguh dalam menghadapi dinamika dunia usaha. Implikasi praktis 



GUIDENA: Jurnal Ilmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling 
ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) 

 

Page | 443 

 GUIDENA 

dari penelitian ini menyarankan perlunya kebijakan pendidikan tinggi yang lebih holistik, 

terutama dalam pelaksanaan program kewirausahaan seperti Program Pembinaan 

Mahasiswa Wirausaha (P2MW). Perguruan tinggi disarankan untuk mengintegrasikan modul 

pengembangan karakter dan psikologi positif ke dalam kurikulum kewirausahaan, 

menyediakan pendampingan yang tidak hanya teknis tetapi juga motivasional, serta 

melakukan evaluasi berkala terhadap kondisi psikologis mahasiswa. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa mahasiswa memiliki kesiapan mental yang memadai dalam menghadapi 

tantangan kewirausahaan. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Fokusnya 

yang terbatas pada variabel pendidikan kewirausahaan dan optimisme belum cukup untuk 

menjelaskan seluruh faktor yang memengaruhi grit mahasiswa. Selain itu, desain penelitian 

yang bersifat korelasional membatasi penelusuran hubungan sebab-akibat yang lebih kuat. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain seperti 

dukungan sosial, motivasi intrinsik, dan pengalaman praktis dalam berwirausaha. Selain itu, 

penggunaan metode longitudinal dan pendekatan campuran (mixed methods) dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai dinamika 

pembentukan grit pada mahasiswa wirausaha. 
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